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Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 3. Lembar Instrumen Uji Validitas 

 

INSTRUMEN VALIDASI PAKAR 

BUKU PANDUAN KONSELING KELOMPOK MODEL SOLUTION 

FOCUSED BRIEF COUNSELING (SFBC) UNTUK MENURUNKAN 

PERILAKU PROKRASTINASI AKADEMIK SISWA SEKOLAH 

MENENGAH PERTAMA (SMP) 

 

PENGANTAR 

Bapak/Ibu para pakar yang saya hormati, izinkan saya menyita waktu 

Bapak/Ibu dalam menilai atau memvalidasikan buku panduan konseling kelompok 

model Solution focused Brief Counseling (SFBC) untuk menurunkan perilaku 

prokrastinasi akademik siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang saya 

sertakan dalam lampiran instrument ini. Kesediaan Bapak/Ibu dalam menilai dan 

memvalidasikan buku panduan ini sangat penting bagi keberterimaan penelitian 

saya yang berjudul “Pengembangan Buku Panduan Konseling Kelompok Model 

Solution Focused Brief Counseling (SFBC) untuk Menurunkan Perilaku 

prokrastinasi Akademik Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP)”. Terimakasih 

yang sebesar-besarnya saya ucapkan kepada Bapak/Ibu atas kesediaannya untuk 

menilai buku panduan ini.  

PETUNJUK 

 Berikut ini telah tersedia beberapa item pertanyaan terkait keberterimaan 

buku panduan konseling kelompok model Solution Focused Brief Counseling 

(SFBC) untuk menurunkan perilaku prokrastinasi akademik siswa Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). Keberterimaan buku panduan ini meliputi beberapa 

indikator yaitu, kegunaan (untility), kelayakan (feasibility), dan ketepatan 

(accuracy), kemudahan penggunaan, dan kesesuaian konten. Dengan terdiri dari 4 

alternatif skor dalam setiap pertanyaan yang menunjukkan tingkat keberterimaan 

sebagai berikut : 
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1 = Sangat Rendah 

2 = Rendah 

3 = Cukup Tinggi 

4 = Sangat Tinggi 

 Bapak/Ibu para pakar dapat memberikan tanda (√) pada kolom yang telah 

tersedia sesuai dengan item pernyataan. Di bagian akhir tersedia kolom yang 

diperuntukkan kepada Bapak/Ibu para pakar untuk memberikan saran perbaikan, 

bilamana perlu adanya perbaikan pada buku panduan ini.  

 

No Pernyataan/Pertanyaan Skor 

  1 2 3 4 

1. Kegunaan buku panduan bagi Guru BK untuk 

menyelenggarakan konseling kelompok dengan 

model Solution Focused Brief Counseling (SFBC) 

untuk menurunkan perilaku prokrastinasi akademik 

pada siswa Sekolah Menengah Pertama 

    

2. Kegunaan buku panduan bagi siswa untuk 

menurunkan permasalahan perilaku prokrastinasi 

akademik  

    

3. Kebermanfaatan buku panduan bagi Guru BK dalam 

melaksanakan layanan konseling kelompok dengan 

model Solution Focused Brief Counseling (SFBC) 

untuk menurunkan perilaku prokrastinasi akademik 

pada siswa  

    

4. Kebermanfaatan buku panduan untuk menurunkan 

perilaku prokrastinasi akademik pada siswa  

    

5. Ketepatan substansi isi buku panduan dengan aspek, 

dimensi, dan indikator prokrastinasi akademik siswa 

    

6. Kesesuaian materi, metode, tujuan serta teknik 

konseling kelompok dengan model Solution Focused 
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Brief Counseling (SFBC) untuk menurunkan perilaku 

prokrastinasi akademik pada siswa Sekolah 

Menengah Pertama 

7. Kesesuaian materi, metode, tujuan serta teknik 

konseling kelompok dengan model Solution Focused 

Brief Counseling (SFBC) terhadap kurikulum BK di 

sekolah 

    

8. Kejelasan uraian isi dan substansi buku panduan     

9. Ketepatan bahasa yang digunakan dalam buku 

panduan dengan karakteristik siswa 

    

10. Ketepatan teknik-teknik konseling kelompok dengan 

model Solution Focused Brief Counseling (SFBC) 

yang digunakan terhadap karakteristik siswa Sekolah 

Menengah Pertama 

    

11. Ketepatan substansi materi terhadap pencapaian 

tujuan dalam menurunkan perilaku prokrastinasi 

akademik pada siswa Sekolah Menengah Pertama 

    

12. Ketepatan pemilihan media/alat bantu      

13. Kesesuaian alokasi waktu tiap sesi konseling     

14.  Kejelasan langkah-langkah pelaksanaan konseling     

15. Ketepatan teknik dan prosedur evaluasi terhadap 

keberhasilan konseling 

    

16. Kepraktisan buku panduan     

17. Keefektivan uraian materi dalam mencapai tujuan 

menurunkan permasalahan perilaku prokrastinasi 

akademik  

    

18. Keefektivan penggunaan bahasa dan cara tulis     

19. Kepraktisan prosedur atau langkah-langkah konseling 

yang digunakan untuk menurunkan permasalahan 

perilaku prokrastinasi akademik pada siswa  

    

20. Keefektivan waktu yang digunakan untuk 

melaksanakan prosedur dan teknik-teknik konseling 
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kelompok dengan model Solution Focused Brief 

Counseling (SFBC)  untuk  menurunkan perilaku 

prokrastinasi akademik pada siswa 

21. Kelayakan dukungan landasan teori terkait 

prokrastinasi akademik siswa dan konseling 

kelompok model Solution Focused Brief Counseling 

(SFBC) 

    

22. Kelayakan tampilan buku panduan secara 

keseluruhan 

    

23. Kelayakan buku panduan dalam memudahkan Guru 

BK untuk menyampaikan materi konseling kelompok 

dengan model Solution Focused Brief Counseling 

(SFBC) 

    

24 Kelayakan buku panduan untuk memudahkan siswa 

dalam menerima materi konseling kelompok model 

Solution Focused Brief Counseling (SFBC) 

    

 

SARAN PERBAIKAN 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

 

IDENTITAS PAKAR/PENILAI 

Nama    : 

Bidang Keahlian  : 

Instansi Tempat Bertugas : 

 

Tanda Tangan   : 
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Lampiran 4. RPL Konseling Kelompok Model SFBC Untuk Menurunkan 

Perilaku Prokrastinasi Akademik 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

KONSELING KELOMPOK  

Komponen : Layanan Responsif 

Bidang Layanan : Belajar 

Topik/Tema Layanan : Menurunkan Perilaku Prokrastinasi Akademik 

Fungsi Layanan : Pengentasan 

Kelas : VIII 

Alokasi Waktu : 40 menit 

 

A Tujuan Layanan 

Tujuan Umum : 

Melalui Konseling kelompok ini siswa mampu menurunkan perilaku prokrastinasi 

dalam lingkup akademik 

Tujuan Khusus : 

1. Siswa mampu mengubah perilaku menunda-nunda pengerjaan tugas  

2. Siswa dapat membangun pola pengelolaan tugas yang baik 

3. Siswa dapat memutuskan menggunakan waktu luang untuk melakukan kegiatan 

positif  

 

B Metode, Alat, dan Media 

1. Metode :  

Konseling kelompok, Solution Focused Brief Counseling 

2. Alat/Media :  

Laptop, meja, kursi, buku panduan Konseling kelompok model Solution Focused 

Brief Counseling (SFBC) untuk menurunkan perilaku prokrastinasi akademik 

siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

C Sasaran Layanan : 

Siswa kelas VIII yang memiliki perilaku prokrastinasi akademik 

D Tahap Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 Tahap 

Pembentukan  

1. Guru BK menjaring 4-12 Siswa yang memiliki 

perilaku prokrastinasi akademik yang tinggi  

2. Guru BK membuat whatsapp group, dengan Guru 

BK sebagai admin grup dan siswa sebagai anggota 

3. Guru BK dan siswa membuat kesepakatan terkait 

hari, tanggal dan jam pelaksanaan kegiatan 

Konseling kelompok 

4. Guru BK dan siswa membuat kesepakatan terkait 

struktur organisasi kelompok dengan Guru BK 

sebagai ketua kelompok dan salah satu siswa 

sebagai moderator 

40 

Menit 

E Tahap 

Peralihan 

1. Guru BK meminta moderator untuk membuka 

kegiatan dengan doa  

40 

menit 
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2. Guru BK mengucapkan rasa terima kasih kepada 

anggota kelompok yang telah bersedia hadir 

dalam kegiatan Konseling kelompok 

3. Guru BK menjelaskan asas-asas dan tata cara 

pelaksanaan Konseling kelompok 

4. Guru BK meminta anggota kelompok untuk saling 

memperkenalkan diri 

5. Guru BK memberikan pertanyaan kepada siswa 

apakah siswa siap untuk melaksanakan kegiatan 

siswa selanjutnya 

6. Guru BK melakukan pengamatan terhadap 

antusiasme anggota selama kegiatan Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

40 

Menit 
F Tahap 

Kegiatan 

 

Establishing Relationship (Membangun hubungan 

baik).  

1. Guru BK memberikan pertanyaan-pertanyaan 

yang bersifat netral untuk membangun keakraban 

dan keterbukaan dengan siswa 

2. Siswa dan siswi saling merespon pertanyaan-

pertanyaan dari Guru BK dengan keterbukaan, 

aman, dan nyaman 

 

Identifying a solvable complaint (Mengidentifikasi 

keluhan). 

1. Guru BK memulai kegiatan  dengan memaparkan 

penjelasan terkait prokrastinasi akademik kepada 

siswa dan menjelaskan contoh masalah terkait 

prokrastinasi akademik 

2. Guru BK memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menjelaskan permasalahan yang dihadapi 

terkait perilaku prokrastinasi akademik 

3. Guru BK mendengarkan dengan cermat 

pemaparan yang disampaikan oleh siswa agar 

timbul rasa keterbukaan kepada Guru BK 

4. Guru BK dapat memberikan pertanyaan-

pertanyaan seberapa sering siswa melakukan 

penundaan tugas akademik dari rentang skala 1-

10 

5. Siswa menjawab pertanyaan dari Guru dengan 

bergantian 

 

Establishing Goals (Menetapkan tujuan). 

1. Guru BK meminta siswa untuk membayangkan 

seadainya siswa dapat melakukan perubahan pada 

dirinya dalam waktu semalam, dan 

membayangkan perubahan seperti apa yang akan 

terjadi 

2. Setiap siswa mengajukan saran dan tanggapan 

secara tertib 
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3. Guru BK dan siswa saling menanggapi saran dan 

tanggapan dari siswa secara bergantian 

4. Guru BK membuat kesimpulan berdasarkan saran 

dan tanggapan oleh siswa 

5. Guru BK dan siswa menetapkan tujuan yang akan 

dicapai dalam kegiatan siswa yang sedang 

dilaksanakan 

6. Guru BK dan siswa menetapkan permasalahan 

yang akan dibahas terlebih dahulu 

 

Designing and implementing (merancang dan 

menetapkan intervensi 

1. Guru BK memberikan pertanyaan-pertanyaan 

yang bersifat pengecualian terhadap situasi yang 

tengah terjadi kepada siswa 

2. Siswa memberikan jawaban atas pertanyaan yang 

diberikan oleh Guru BK secara bergantian 

3. Guru BK dan siswa saling memberikan tanggapan 

dan saran atas jawaban yang diberikan oleh siswa 

4. Berdasarkan hasil tanya jawab antara Guru BK dan 

siswa maka terbentuk solusi dari permasalahan 

yang dibahas  

5. Guru BK membuat komitmen dengan siswa untuk 

menerapkan solusi dari permasalahan agar mampu 

menurunkan kecenderungan perilaku prokrastinasi 

akademik pada siswa 

  

Formula First Session Task 

Guru BK meminta siswa untuk membuat jurnal harian 

dan melakukan pengamatan terhadap diri mereka dan 

siswa mengisi lembar point jika siswa melakukan 

penundaan saat mengerjakan tugas  

G Tahap 

penutupan 

1. Guru BK bersama siswa saling mengemukakan 

kesan dari hasil kegiatan Siswa yang telah 

dilaksanakan 

2. Guru BK membuat kesimpulan dari kegiatan 

Siswa yang telah dilaksanakan 

3. Guru BK meminta salah satu anggota untuk 

berdoa dan memberikan salam penutup  

 

40 

Menit 

H Tahap 

Evaluasi 

Evaluasi Proses : Guru BK memperhatikan proses pemberian 

layanan terutama sikap siswa dan keaktifan siswa selama 

mengikuti kegiatan Siswa 

Evaluasi Hasil : setelah mengikuti kegiatan siswa diminta untuk 

mengisi angket evaluasi yang telah tersedia pada platform 

google form 
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Lampiran 5. Instrumen Prokrastinasi Akademik 

 

ANGKET PERILAKU PROKRASTINASI AKADEMIK  

IDENTITAS SISWA 

Nama  :        

No. Absen :       

Kelas  :       

Asal Sekolah  :       

 

KETERANGAN HURUF PILIHAN  

SS  : Sangat Sesuai 

S  : Sesuai 

TS  : Tidak Sesuai 

STS  : Sangat Tidak Sesuai 

 

No Pernyataan Jawban 

  SS S TS STS 

1.  Saya lebih tertarik menonton TV dibandingkan dengan 

membaca buku 

    

2. Walaupun tugas yang diberikan sulit, saya tetap berusaha 

mengerjakannya agar cepat selesai 

    

3. Saya merasa kurang percaya diri untuk menyelesaikan tugas 

yang diberikan 

    

4. Saya bermain dengan teman-teman setelah semua tugas 

selesai dikerjakan 

    

5. Saya membutuhkan waktu yang lebih lama dari rencana untuk 

mengerjakan tugas 

    

6. Saya mulai mengerjakan tugas apabila waktu pengumpulan 

tugas sudah semakin dekat 

    

7. Saya kesulitan untuk mematuhi jadwal belajar yang telah saya 

buat 
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8. Saya menyelesaikan latihan soal sebelum waktu yang 

diberikan habis 

    

9. Saya akan mematikan TV saat belajar     

10. Saya merasa malu untuk menanyakan tugas yang tidak saya 

pahami  

    

11. Saya mengerjakan tugas secara bertahap sesuai dengan jadwal     

12. Saya mulai mengerjakan tugas Ketika sudah diberikan teguran     

13. Ketika mengerjakan tugas secara berkelompok saya lebih 

sering mengobrol dibandingkan mengerjakan tugas 

    

14. Saya senang apabila tugas yang diberikan dapat selesai tepat 

waktu 

    

15. Saya sudah menentukan waktu untuk memulai mengerjakan 

tugas tetapi pada kenyataannya saya mengerjakan tugas tidak 

sesuai dengan rencana 

    

16. Ketika pulang dari sekolah saya segera mengerjakan PR yang 

diberikan 

    

17. Waktu yang saya butuhkan untuk menyelesaikan suatu tugas 

lebih lama dibandingkan dengan teman lainnya 

    

18. Bermain dengan teman membuat saya lupa untuk 

mengerjakan tugas  

    

19. Saya memiliki banyak waktu luang untuk mengerjakan tugas 

lainnya, karena tugas sebelumnya selesai sesuai rencana 

    

20. Meskipun saya mengikuti kegiatan ekstrakulikuler di sekolah 

saya tetap bisa menyelesaikan tugas dengan baik 

    

21. Saya memanfaatkan waktu luang untuk membaca buku      

22. Saya selalu belajar dari jauh-jauh hari untuk menghadapi ujian     

23.   Saya melewatkan menonton acara hiburan di TV karena 

terlalu asik belajar 

    

24. Saya mampu menyelesaikan tugas sesuai rencana yang telah 

dibuat 
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25. Saya tetap mengerjakan tugas walaupun waktu pengumpulan 

masih cukup lama 

    

26. Saya tetap mengerjakan tugas sesuai rencana walaupun 

dibujuk untuk bermain oleh teman-teman 

    

27. Saya menunda waktu mulai belajar sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan 

    

28. Saya banyak membuang waktu untuk mempersiapkan hal-hal 

secara berlebihan dalam mengerjakan tugas 

    

29. Saat di kelas saya lebih senang membaca buku dibandingkan 

mengobrol dengan teman 

    

30. Waktu pengumpulan tugas yang cukup lama membuat saya 

merasa malas untuk segera menyelesaikan tugas tersebut 

    

31. Saya lebih memilih untuk bermain terlebih dahulu baru 

kemudian mengerjakan tugas sekolah 

    

32. Saya selalu mematuhi jadwal yang telah saya buat untuk 

mengerjakan tugas 

    

33.  Saya sangat bersemangat untuk segera menyelesaikan tugas 

yang diberikan 

    

34. Menyelesaikan tugas secara tepat waktu merupakan kebiasaan 

bagi saya  

    

35. Saya enggan mengerjakan tugas yang diberikan, karena tugas 

yang diberikan terlalu sulit 

    

36.  Saya terlambat menyelesaikan tugas karena tidak 

melaksanakan rencana yang telah dibuat 

    

37. Saat mengerjakan tugas, saya selalu tergoda untuk bermain 

game selama beberapa sesi 

    

38. Saya mengatur waktu untuk mulai mengerjakan tugas karena 

waktu pengumpulan masih cukup lama 

    

39.  Saya lebih senang jalan-jalan dari pada belajar     

40. Saya mengumpulkan tugas yang telah selesai dikerjakan 

sesuai dengan waktu yang telah ditentukan 
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Lampiran 6. Hasil Uji Validitas  Pakar 1 
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Lampiran 7. Hasil Uji Validitas Pakar 2 
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Lampiran 8. Hasil Uji Validitas Pakar 3 
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Lampiran 9. Hasil Uji Validitas Pakar 4 
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Lampiran 10. Hasil Uji Validitas Pakar 5 
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Lampiran 11. Tabulasi hasil Pre-test dan Post-test 

PRE-TEST 

Resp

onde

n 

Butir Pernyataan 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

2

6 

2

7 

2

8 

2

9 

3

0 

3

1 

3

2 

3

3 

3

4 

3

5 

3

6 

3

7 

3

8 

3

9 

4

0 

Anita 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 4 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 

Fajar 2 3 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 1 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 

Agus 2 4 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 4 3 3 2 2 2 4 2 3 2 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 

Dian 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 1 3 4 2 3 1 2 2 3 2 3 3 3 1 4 4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 

Diah 3 3 4 2 3 4 4 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 3 2 3 2 2 1 3 2 3 3 4 2 4 4 3 2 1 2 2 4 3 3 3 

Ari 2 2 3 2 4 3 3 2 2 3 2 3 2 4 4 1 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 4 4 2 4 3 2 2 1 3 4 4 4 4 3 

Ayu 3 3 2 3 4 4 3 2 4 2 2 1 3 4 2 3 2 1 2 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 4 1 3 3 3 3 2 1 3 3 4 

Ita 2 3 2 4 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 

Wina 3 3 2 2 3 4 4 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 4 4 3 2 3 3 3 4 2 4 3 

Rai 1 4 2 2 4 3 3 3 4 1 3 1 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 1 4 3 1 4 
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POST-TEST 

Resp

onde

n 

Butir Pernyataan 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

2

6 

2

7 

2

8 

2

9 

3

0 

3

1 

3

2 

3

3 

3

4 

3

5 

3

6 

3

7 

3

8 

3

9 

4

0 

Anita 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 1 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 

Fajar 2 2 3 4 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 

Agus 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 4 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 

Dian 3 2 3 4 2 4 4 3 3 3 2 2 4 3 2 1 3 2 2 2 1 2 2 3 2 2 3 2 1 4 4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 

Diah 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 3 2 1 1 3 2 3 3 4 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 

Ari 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 4 1 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 4 3 2 4 2 2 2 1 2 4 4 3 3 3 

Ayu 3 3 2 3 3 4 3 2 2 2 2 1 3 3 2 3 2 1 2 3 3 3 2 3 2 4 3 2 2 3 1 3 3 3 3 2 1 3 3 2 

Ita 2 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 1 2 2 2 1 3 3 3 2 

Wina 3 2 2 2 3 2 4 2 3 2 2 1 2 3 3 3 2 3 1 2 3 2 2 1 2 2 1 3 2 2 2 3 2 3 2 1 2 1 4 3 

Rai 1 3 2 2 2 2 3 3 2 1 2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 2 4 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 4 3 1 2 1 1 4 
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Lampiran 12. Hasil Perhitungan Uji Efektifitas  

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PRETEST .245 10 .089 .890 10 .172 

POSTTEST .200 10 .200* .877 10 .121 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test of Homogeneity of Variances 

HSL TEST 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.002 1 18 .963 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 
PRE TEST 108.20 10 5.827 1.843 

POST TEST 96.00 10 5.657 1.789 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 PRE TEST & POST TEST 10 .546 .102 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

PRE TEST - 

POST TEST 
12.200 5.473 1.731 8.285 16.115 7.049 9 .000 
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Lampiran 13. Buku Panduan Konseling Kelompok Model Solution Focused 

Brief Counseling (SFBC) Untuk Menurunkan Perilaku Prokrastinasi 

Akademik Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
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